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Abstrak  

EdukASIX merupakan sebuah inovasi teknologi berbasis android yang bertujuan membantu para ibu pejuang ASI 

Eksklusif dalam mendapatkan pengetahuan mengenai ASI Eksklusif yang baik dan benar. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis efektivitas aplikasi EdukASIX dibandingkan media powerpoint dalam mendukung pelaksanaan 

ASI eksklusif berdasarkan kerangka Technology Acceptance Model (TAM). Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan quasi-experimental nonequivalent control group design. Populasi terjangkau penelitian ini 

sebanyak 76 ibu menyusui. Teknik Pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling kemudian dibagi 

menjadi 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen (menggunakan EduASIX) dan kelompok kontrol (media PPT). 

Analisis data menggunakan uji Independent T-Test dan N Gain melalui SPSS. Hasil analisis univariat menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden pada kelompok intervensi dan kontrol berada pada usia tidak berisiko (78,9% dan 

73,7%), berpendidikan SMA (65,8% dan 60,5%), serta memiliki paritas multigravida (76,3% dan 78,9%). 

Berdasarkan persepsi responden terhadap aplikasi EdukASIX, seluruh responden pada kelompok intervensi (100%) 

menilai baik pada aspek kemudahan, kemanfaatan, minat perilaku, dan penggunaan nyata, sedangkan pada kelompok 

kontrol terdapat sebagian responden yang menilai cukup (10,5–36,8%). Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara aplikasi EdukASIX dan media powerpoint pada semua aspek (p = 0,000; α < 0,05), baik 

dari segi kemudahan, kemanfaatan, minat perilaku, maupun penggunaan nyata. Analisis multivariat dengan regresi 

logistik menunjukkan bahwa variabel kemudahan merupakan faktor paling dominan yang memengaruhi pelaksanaan 

ASI eksklusif (B = 0,341; p = 0,005), diikuti oleh kemanfaatan (B = 0,307; p = 0,018) dan minat perilaku (B = 0,391; 

p = 0,030). Sementara itu, variabel penggunaan nyata tidak berpengaruh signifikan (B = 0,755; p = 0,755). Simpulan : 

Aplikasi EdukASIX efektif dalam pelaksanaan ASI Eksklusif pada aspek kemudahan, kemanfaatan, minat prilaku, 

pengguna nyata. 

Kata Kunci: Aplikasi EduASIX, ASI Ekslusif, Technology Acceptance Model 

 

Abstract 

EdukASIX is an Android-based technological innovation designed to support mothers in their journey of exclusive 

breastfeeding by providing accurate and reliable knowledge about exclusive breastfeeding. This study aims to analyze 
the effectiveness of the EdukASIX application compared to PowerPoint media in supporting the implementation of 

exclusive breastfeeding, based on the framework of the Technology Acceptance Model (TAM). The research employed 
a quantitative method with a quasi-experimental nonequivalent control group design. The accessible population 

consisted of 76 breastfeeding mothers. Sampling was carried out using purposive sampling, dividing participants into 

two groups: the experimental group (using EdukASIX) and the control group (using PowerPoint media). Data 
analysis was performed using the Independent T-Test and N-Gain through SPSS. Univariate analysis showed that the 

majority of respondents in both the intervention and control groups were of non-risk age (78.9% and 73.7%), had 
completed high school education (65.8% and 60.5%), and were multigravida (76.3% and 78.9%). Based on 

respondents’ perceptions of EdukASIX, all participants in the intervention group (100%) rated the application 

positively in terms of ease of use, usefulness, behavioral intention, and actual use, whereas in the control group some 

respondents rated the media as only fair (10.5–36.8%). The Mann-Whitney test indicated a significant difference 

between EdukASIX and PowerPoint media across all aspects (p = 0.000; α < 0.05), including ease of use, usefulness, 

behavioral intention, and actual use. Multivariate logistic regression analysis revealed that ease of use was the most 
dominant factor influencing exclusive breastfeeding implementation (B = 0.341; p = 0.005), followed by usefulness (B 

= 0.307; p = 0.018) and behavioral intention (B = 0.391; p = 0.030). Meanwhile, actual use was not a significant 
factor (B = 0.755; p = 0.755). Conclusion: The EdukASIX application is effective in supporting exclusive 

breastfeeding in terms of ease of use, usefulness, behavioral intention, and actual use. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes Salah satu cara yang efektif untuk 

mencegah bayi sakit dan menurunkan angka 

kematian bayi adalah dengan memberi mereka ASI 

Eksklusif. ASI adalah satu-satunya makanan yang 

baik untuk bayi dari usia 0 bulan hingga 6 bulan, 

susu formula memiliki banyak bahan yang tidak 

sama dengan ASI. Bayi yang hanya menerima ASI 

lebih sehat dan lebih tidak rentan terhadap penyakit 

seperti diare, infeksi, pneumonia, masalah 

pencernaan, ISPA, dan obesitas. Nutrisi yang 

diberikan oleh ibu melalui ASI sangat menentukan 

kesehatan bayi pada masa bayi. Oleh karena itu, 

penting bagi ibu untuk memberikan ASI Eksklusif 

kepada bayi selama enam bulan pertama 

kehidupannya, kemudian dilanjutkan dengan MPASI 

yang sehat dan bergizi. 

Pemberian ASI Eksklusif dapat 

meningkatkan kualitas kehidupan jutaan bayi dan 

anak-anak serta mencegah lebih dari 820.000 

kematian balita pertahun di dunia, serta mencegah 

penambahan kasus kanker payudara pada perempuan 

hingga 20.000 kasus pertahun. Memberikan bayi 

ASI saja tanpa tambahan makanan yang lain dapat 

menurunkan mortalitas balita sebesar 13%. 

Menurut data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) Tahun 2021 sebanyak 52,5% atau hanya 

setengah dari 2,3 juta bayi berusia kurang dari enam 

bulan yang mendapat ASI Eksklusif di Indonesia, 

atau menurun 12 persen dari angka di tahun 2019. 

Angka inisiasi menyusui dini (IMD) juga turun dari 

58,2 persen pada tahun 2019 menjadi 48,6 persen 

pada tahun 2021.3 Persentase bayi usia kurang dari 6 

bulan yang mendapatkan ASI Eksklusif di DKI 

Jakarta di tahun 2021 sebanyak 65,63 %, tahun 2022 

sebanyak 67,22%, tahun 76,39% dan tahun 2024 

sebanyak 76,9%.4 Cakupan ASI Eksklusif pada anak 

usia 0-5 bulan berdasarkan karakteristik jenis 

kelamin, pada anak laki-laki sekitar 75,37 % dan 

pada anak perempuan sekitar 74,09 %.5 Praktik 

menyusui yang optimal adalah kunci untuk 

menurunkan stunting pada anak di bawah usia lima 

tahun, demi mencapai target global dan nasional 

untuk mengurangi stunting hingga 40 persen. 

Ruang KIA (Kesehatan Ibu dan Anak) 

merupakan pelayanan rawat jalan dibidang 

kesehatan yang menyangkut pelayanan dan 

pemeliharaan ibu hamil, ibu menyusui, bayi dan 

anak balita serta anak prasekolah. Salah satu peran 

KIA adalah memastikan kesehatan ibu nifas dan bayi 

baru lahir sehingga proses menyusui bayi 0-6 bulan 

berjalan optimal yang diharapkan dapat menurunkan 

angka stunting yang berakibat kematian pada bayi di 

Indonesia. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah 

dilakukan oleh peneliti pada bulan Januari tahun 

2024 di Puskesmas Cilandak Jakarta. Dari 15 orang 

yang memiliki bayi 0-6 bulan, ibu tidak mengetahui 

pengertian dari ASI Eksklusif sebanyak 47%,  ibu 

tidak mengetahui manfaat  pemberian ASI Eksklusif 

sebanyak 20%, ibu tidak mengetahui kandungan ASI 

sebanyak 80 % dan  ibu tidak mengetahui dampak 

tidak memberikan ASI Eksklusif sebanyak 73, 3%. 

Rendahnya persentase pemberian ASI 

Eksklusif terjadi karena beberapa faktor yang 

mempengaruhi, seperti masih rendahnya 

pengetahuan yang dimiliki ibu tentang ASI 

Eksklusif.8 Rendahnya pengetahuan yang dimiliki 

ibu tentang ASI Eksklusif, dukungan dari keluarga 

berpengaruh besar untuk ibu dalam memberikan ASI 

Eksklusif.9 Untuk meningkatkan pengetahuan 

tentang ASI Eksklusif, maka perlu memberikan 

pendidikan kesehatan pada ibu menyusui. Edukasi 

kesehatan merupakan langkah awal yang dapat 

dilakukan untuk pencegahan suatu masalah 

kesehatan.10 Media yang banyak digunakan dalam 

pemberian edukasi menyusui diantaranya media 

leaflet, lembar bolak-balik, kartu kendali dan buku 

saku. Media yang digunakan tersebut masih 

menggunakan media berbahan kertas atau habis 

dipakai yang tidak efektif untuk digunakan pada 

masa smartphone sekarang ini. 

Penggunaan android saat ini tidak hanya 

sebagai alat untuk komunikasi, tetapi juga sebagai 

media pembelajaran yang memiliki fitur- fitur yang 

mudah dipahami oleh pengguna. Promosi kesehatan 

dengan menggunakan aplikasi berbasis android saat 

ini kerap kali dipakai untuk menyampaikan 

informasi dan edukasi. Aplikasi EdukASIX 

merupakan sebuah inovasi aplikasi berbasis android 

yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu 

menyusui dalam pemberian ASI Eksklusif. Aplikasi 

EdukASIX melampirkan informasi dan edukasi 

mengenai pentingnya ASI Eksklusif, komposisi ASI, 

manfaat pemberian ASI Eksklusif, perbedaan ASI 

dan susu formula, tanda bayi cukup ASI, posisi 

menyusui dan langkah-langkah menyusui yang 

benar. Selain itu, terdapat video yang berhubungan 

dengan ASI dan menyusui seperti, video perekatan 

yang baik dan benar saat menyusui yang dapat 

dilihat, dipelajari dan dipraktikkan oleh setiap ibu 

menyusui sebagai bentuk dukungan dari ibu yang 

berusaha untuk memberikan ASI Eksklusif pada 

bayi. 

Aplikasi EdukASIX dikembangkan sebagai 

inovasi edukatif guna meningkatkan pengetahuan 

ibu tentang pentingnya ASI Eksklusif. Pendidikan 

kesehatan berperan penting dalam mendukung 

praktik menyusui, namun intervensi berbasis aplikasi 

Android masih terbatas. Studi sebelumnya 

menunjukkan bahwa aplikasi serupa efektif 

meningkatkan pengetahuan ibu mengenai ASI 

Eksklusif dengan p=0,000.10 Aplikasi EdukASIX 

memiliki keunggulan dalam kemudahan akses, 

konten multimedia interaktif, serta informasi yang 

lengkap dan mudah dipahami. Keunggulan ini 

mendukung pembelajaran mandiri yang menarik dan 

efektif bagi ibu menyusui. Oleh karena itu perlunya 

mengembangkan EdukASIX sebagai media edukasi 

inovatif untuk mendukung keberhasilan ASI 

Eksklusif. Puskesmas Cilandak dipilih sebagai lokasi 

penelitian karena dinilai strategis dan relevan dengan 

topik yang dikaji. 

Berdasarkan data Puskesmas Cilandak, 

cakupan ASI Eksklusif di wilayah kerja Puskesmas 

Cilandak baru mencapai 71,6%, sehingga perlu 

upaya edukasi berkelanjutan agar target capaian ASI 

Eksklusif meningkat. Selain itu, Puskesmas 

Cilandak  melayani banyak ibu dengan bayi berusia 

0–6 bulan dan aktif melaksanakan  program  edukasi 

kesehatan  ibu dan anak, sehingga memudahkan 

pengumpulan data dan penerapan intervensi. 

Penentuan  lokasi ini juga didasarkan pada 
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pertimbangan kemudahan akses, ketersediaan data, 

serta adanya izin dan dukungan dari pihak terkait, 

sehingga diharapkan mampu menyediakan informasi 

dan responden yang memadai untuk mendukung 

kelancaran penelitian. Dengan demikian, lokasi ini 

sangat sesuai untuk mengimplementasikan dan 

mengevaluasi keefektifan aplikasi EdukASIX 

sebagai media edukasi pemberian ASI Eksklusif 

secara optimal. 

Salah satu aspek yang berpengaruh dalam 

keberhasilan aplikasi edukasi ASI Eksklusif adalah 

sejauh mana pengguna menerima dan bersedia 

menggunakannya. Tingkat penggunaan aplikasi ini 

dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya 

persepsi terhadap manfaat serta kemudahan dalam 

penggunaannya. Kedua hal ini dapat dianalisis 

menggunakan pendekatan Technology Acceptance 

Model (TAM). 

Metode TAM merupakan metode yang 

dianggap paling baik dalam menjelaskan perilaku 

berdasarkan kepercayaan (belief), sikap (attitude), 

keinginan (intention), dan hubungan perilaku 

pengguna (use behavioral intention). 

Technology Acceptance Model (TAM) 

merupakan model perilaku (behavior) yang 

bermanfaat untuk menjawab pertanyaan mengapa 

banyak teknologi sistem informasi gagal diterapkan 

karena kurang minat pemakai (behavior intention). 

Tidak banyak model penerapan sistem informasi 

teknologi yang menggunakan faktor perilaku 

(behavior) di dalamnya. Technology Acceptance 

Model merupakan salah satu model yang 

mempertimbangkannya untuk menggunakan 

teknologi. 

Penelitian sebelumnya yang berjudul 

pengaruh edukasi berbasis buku saku dan lembar 

balik terhadap keberhasilan ASI Eksklusif di 

wilayah kerja Puskesmas Banyumulek Kecamatan 

Kediri Lombok menyatakan  kontribusi 37,8% pada 

sikap, pengetahuan dan keberhasilan ASI 

Esklusif.16 Aplikasi berbasis android dapat 

meningkatkan pengetahuan ASI Eksklusif dari 

0,13% menjadi 0,17%. 

Aplikasi tentang ASI memiliki peran penting 

dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat, 

khususnya para ibu, mengenai manfaat dan 

pentingnya pemberian ASI Eksklusif. Melalui 

aplikasi ini, pengguna dapat mengakses informasi 

terkini tentang kandungan nutrisi ASI, manfaatnya 

bagi tumbuh kembang bayi, serta tips praktis untuk 

menyusui dengan nyaman dan sukses. Aplikasi ini 

juga menyediakan panduan berbasis ilmiah yang 

mudah dipahami, sehingga membantu ibu 

memahami peran ASI dalam membangun kesehatan 

fisik dan mental bayi. Aplikasi ini mampu menjadi 

solusi edukasi modern yang mendukung ibu dalam 

memberikan ASI secara optimal, demi terciptanya 

generasi yang lebih sehat dan cerdas. 

Tema sentral dalam penelitian ini adalah 

penggunaan EdukASIX sebagai aplikasi tentang ASI 

memiliki peran penting dalam meningkatkan 

pengetahuan masyarakat, khususnya para ibu, 

mengenai manfaat dan pentingnya pemberian ASI 

Eksklusif. Melalui aplikasi ini, pengguna dapat 

mengakses informasi terkini tentang kandungan 

nutrisi ASI, manfaatnya bagi tumbuh kembang bayi, 

serta tips praktis untuk menyusui dengan nyaman 

dan sukses. Aplikasi ini juga menyediakan panduan 

berbasis ilmiah yang mudah dipahami,sehingga 

membantu ibu memahami peran ASI dalam 

membangun kesehatan fisik dan mental bayi. 

Keunggulan aplikasi EdukASIX dibandingkan 

dengan aplikasi-aplikasi sejenis yaitu lebih menarik 

karena merupakan aplikasi multimedia yang 

menggabungkan teks, suara, gambar, animasi, audio, 

dan video, aplikasi EdukASIX dirancang dengan 

informasi yang lengkap dan mudah dipahami oleh 

pengguna, sehingga mudah dimengerti dan diingat 

sebagai pengetahuan dalam memberikan asuhan 

mengenai ASI Eksklusif. Aplikasi ini mampu 

menjadi solusi edukasi modern yang mendukung ibu 

dalam memberikan ASI secara optimal, demi 

terciptanya generasi yang lebih sehat dan cerdas. 

 

METODE 

Metode Penelitian ini bersifat kuantitatif 

dengan menggunakan metode eksperimental. 

Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. Subjek penelitian ini 

adalah ibu yang memiliki bayi 0-6 bulan di 

Puskesmas Cilandak Jakarta sebanyak 218 orang. 

Populasi target dalam penelitian ini adalah seluruh 

ibu menyusui ASI Eksklusif yang memiliki bayi 0-6 

bulan yang memberikan berkunjung ke Pustu 

Puskesmas Cilandak Jakarta.  

Populasi terjangkau pada penelitian ini 

adalah seluruh ibu yang memiliki bayi 0-6 bulan 

yang memenuhi kriteria penelitian pada bulan Juli-

Agustus Tahun 2025 di Puskesmas Cilandak Jakarta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Univariat 

 Analisis univariat digunakan untuk melihat 

gambaran dari variabel penelitian yang dalam 

penelitian ini terdiri dari aspek kemudahan (ease of 

use), kemanfaatan (usefulness), minat perilaku 

pengguna (behavioral intention) dan pengguna nyata 

(actual use). Berikut ini adalah statistik distribusi 

frekuensi variabel penelitian. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Efektivitas EdukASIX 

Menggunakan Metode Technology Acceptance 

Model (TAM) Dalam Pelaksanaan ASI Eksklusif di 

Wilayah Kerja Puskesmas Cilandak Jakarta 

No 
Variab

el 
Kategori Kelompok 

 

   
Inter

vensi 

Kon

trol 

  

   f % f % 

1 

Preseps

i 

Kemud

ahan 

(Ease 

of use) 

Kurang 0 0 0 0 

  Cukup 0 0 10 26,3 

  Baik 38 100 28 73,7 

2 Preseps

i 

Keman

faatan 

(Useful

ness) 

Kurang 0 0 0 0 
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  Cukup 0 0 6 15,8 

  Baik 38 100 32 84,2 

3 Minat 

Perilak

u 

Penggu

na 

(Behavi

oral 

intentio

n) 

Kurang 0 0 0 0 

  Cukup 0 0 5 13,2 

  Baik 38 100 33 86,8 

4 Penggu

na 

Nyata 

(Actual 

System 

Use) 

Kurang 0 0 0 0 

  Cukup 0 0 4 10,5 

  Baik 38 100 34 89,5 

5 Seluruh 

Aspek 

Kurang 0 0 0 0 

  Cukup 0 0 14 36,8 

  Baik 38 100 24 63,2 

 Berdasarkan Tabel 1 di atas, diketahui 

bahwa pada aspek kemudahan (Ease of use), seluruh 

kelompok intervensi memiliki persepsi yang baik 

tentang kemudahan yaitu sebanyak 38 orang (100%) 

dan pada kelompok kontrol yang memiliki kategori 

baik sebanyak 28 orang (73,7%) dan cukup 10 orang 

(26,3%).  

 Pada aspek kemanfaatan (Usefulness), pada 

kelompok intervensi seluruh responden memiliki 

kategori yang baik tentang kemanfaatan yaitu 

sebanyak 38 orang (100%) dan pada kelompok 

kontrol responden memiliki kategori yang baik yaitu 

sebanyak 32 orang (84,2%) dan cukup 6 orang 

(15,8%).  

 Pada aspek minat perilaku pengguna 

(Behavioral intention), pada kelompok intervensi 

seluruh responden memiliki kategori yang baik yaitu 

sebanyak 38 orang (100%) dan pada kelompok 

kontrol responden memiliki kategori yang baik yaitu 

sebanyak 33 orang (86,8%) dan cukup 5 orang 

(13,2%).  

 Pada aspek pengguna nyata (Actual system 

use), kelompok intervensi seluruh responden 

memiliki kategori yang baik tentang pengguna nyata 

yaitu sebanyak 38 orang (100%) dan pada kelompok 

kontrol responden memiliki kategori yang baik yaitu 

sebanyak 34 orang (89,5%) dan cukup 4 orang 

(10,5%). 

 Pada seluruh aspek, pada kelompok 

intervensi seluruh responden memiliki persepsi baik 

yaitu sebesar 100% dan kelompok kontrol persepsi 

baik yaitu sebesar 63,2%, kategori cukup 36,8%. 

Analisis Bivariat 

Berdasarkan hasil perhitungan uji Mann-

Whitney, diperoleh hasil perbandingan kemudahan, 

kemanfaatan, minat dan pengguna nyata aplikasi 

EdukASIX dengan powerpoint yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2. Efektivitas EdukASIX Menggunakan 

Metode Technology Acceptance Model (TAM) 

Dalam Pelaksanaan ASI Eksklusif di Wilayah Kerja 

Puskesmas Cilandak Jakarta 

 

 

 

Keterangan: *) diuji menggunakan Mann-Whitney 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai p-value 

yang diperoleh sebesar 0,000. Jika dibandingkan 

dengan α = 5% atau 0,05 maka nilai p-value < α atau 

0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak, artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemudahan 

aplikasi EdukASIX dengan powerpoint.  

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai p-value 

yang diperoleh sebesar 0,000. Jika dibandingkan 

dengan α = 5% atau 0,05 maka nilai p-value < α atau 

0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak, artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemanfaatan 

aplikasi EdukASIX dengan powerpoint.  

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai p-value 

yang diperoleh sebesar 0,000. Jika dibandingkan 

dengan α = 5% atau 0,05 maka nilai p-value < α atau 

0,000 < 0,05 sehingga H0 ditolak, artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan antara minat perilaku 

aplikasi EdukASIX dengan powerpoint.  

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh p-value yang 

diperoleh sebesar 0,000. Jika dibandingkan dengan α 

= 5% atau 0,05 maka nilai p-value < α atau 0,000 < 

0,05 sehingga H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan antara pengguna nyata aplikasi 

EdukASIX dengan powerpoint. 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh p-value yang 

diperoleh sebesar 0,000. Jika dibandingkan dengan α 

= 5% atau 0,05 maka nilai p-value < α atau 0,000 < 

0,05 sehingga H0 ditolak, artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan seluruh aspek aplikasi EdukASIX 

dengan powerpoint. 

Kemudahan Penggunaan (Perceived Easy of Use) 

Aplikasi EdukASIX dalam Pelaksanaan ASI 

Eksklusif 

Model Technology Acceptance Model 

(TAM) merupakan suatu kerangka teoritis yang 

digunakan untuk memahami serta memprediksi 

sejauh mana individu menerima dan menggunakan 

suatu teknologi. Dalam model ini, terdapat dua 

Kelomp

ok 

N Mea

n 

Selis

ih 

Std.deviat

ion 

p-

value 

Kemuda

han 

EdukASI

X 

Powerpo

int 

 

38 

38 

 

89,8

7 

66,3

2 

23,5

5 

 

5,983 

12,299 0,000

* 

Kemanf

aatan 

EdukASI

X 

Powerpo

int 

 

38 

38 

 

84,6

7 

66,4

5 

18,2

2 

 

6,451 

13,147 0,000

* 

Minat 

EdukASI

X 

Powerpo

int 

 

38 

38 

 

79,0

1 

68,5

5 

10,4

6 

 

8,414 

13,057 
0,000

* 

Penggun

a Nyata 

EdukASI

X 

Powerpo

int 

 

38 

38 

 

83,5

5 

67,7

6 

15,7

9 

 

8,253 

10,651 0,000

* 

Seluruh 

Aspek 

EdukASI

X 

Powerpo

int 

 

38 

38 

 

84,4

2 

67,1

1 

17,3

1 

 

6,327 

11,198 0,000

* 
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komponen utama yang diyakini memengaruhi 

keputusan pengguna dalam mengadopsi teknologi, 

yaitu persepsi terhadap kemudahan penggunaan dan 

persepsi terhadap manfaat atau kegunaan teknologi 

tersebut. 

Aplikasi EdukASIX merupakan sebuah 

inovasi teknologi yang dirancang untuk mendukung 

para ibu dalam memahami dan melaksanakan 

pemberian ASI Eksklusif secara optimal. Aplikasi 

ini menyediakan panduan edukatif mengenai 

pentingnya ASI Eksklusif, teknik menyusui yang 

benar, manajemen laktasi, penanganan masalah 

umum selama menyusui, serta informasi pendukung 

lainnya yang bertujuan meningkatkan pengetahuan 

dan motivasi ibu dalam memberikan ASI eksklusif 

selama 6 bulan pertama kehidupan bayi. 

Hasil penelitian distribusi frekuensi pada 

tabel 4.1 menunjukan aspek kemudahan (Ease of 

use) kelompok intervensi menggunakan aplikasi 

EdukASIX seluruh kelompok intervensi memiliki 

persepsi yang baik tentang kemudahan sebesar 100% 

sedangkan pada kelompok  kontrol yang memiliki 

kategori baik sebesar 73,7%. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji Mann-

Whitney, diperoleh hasil perbandingan kemudahan 

aplikasi EdukASIX dengan powerpoint memiliki P 

value sebesar 0,000 artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemudahan penggunaan aplikasi 

EdukASIX dengan powerpoint. Hal ini menunjukan 

aspek kemudahan aplikasi EdukASIX lebih efektif 

dibanding dengan powerpoint.  

Hal ini menguatkan penelitian sebelumnya 

bahwa hasil persepsi kemudahan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen attitude 

toward using. Berdasarkan hal tersebut terlihat 

bahwa ketika pengguna merasa sistem lebih mudah 

digunakan, maka sikap akan menjadi positif.  

Salah satu komponen utama dalam Model 

Technology Acceptance Model (TAM) adalah ease 

of use atau persepsi terhadap kemudahan 

penggunaan. Konsep ini merujuk pada sejauh mana 

individu merasa yakin bahwa suatu sistem dapat 

dioperasikan dengan mudah dan tidak memerlukan 

usaha yang berlebihan. Tingkat kemudahan ini 

dipengaruhi oleh berbagai aspek, seperti antarmuka 

teknologi yang user-friendly, tersedianya dukungan 

teknis, serta akses terhadap sumber daya yang 

mendukung penggunaan sistem tersebut.  

Aplikasi EdukASIX dirancang dengan 

sederhana dan mudah dipahami untuk 

mempermudah pengguna dalam pelaksanaan ASI 

Eksklusif. Pendekatan edukasi berbasis teknologi 

menjadi inovasi strategis dalam menyampaikan 

informasi kesehatan secara efektif dan efisien 

kepada masyarakat. Aplikasi kesehatan yang 

berbasis perangkat seluler (mobile health/mHealth) 

memiliki potensi signifikan sebagai salah satu 

bentuk intervensi yang efisien dalam upaya 

peningkatan derajat kesehatan masyarakat. 

Penelitian ini selaras dengan temuan Benoit, 

dkk yang mengungkapkan bahwa promosi kesehatan 

melalui pesan singkat pada ponsel diterima dengan 

baik oleh kalangan remaja, karena komunikasi 

berbasis seluler memungkinkan privasi tetap terjaga 

serta menyajikan informasi dengan cara yang lebih 

ringkas dan mudah dipahami. 

Peneliti berasumsi bahwa responden 

memiliki kemampuan dasar dalam mengoperasikan 

perangkat seluler sehingga dapat menggunakan 

aplikasi dengan optimal. Aplikasi EdukASIX 

dirancang dengan fitur yang sederhana dan mudah 

dipahami, sehingga diasumsikan mampu 

meningkatkan persepsi kemudahan penggunaan. 

Selain itu, peneliti menganggap bahwa kemudahan 

penggunaan berperan penting dalam membentuk 

sikap positif terhadap penggunaan aplikasi, sesuai 

dengan kerangka teori Technology Acceptance 

Model (TAM). 

Kemanfaatan Penggunaan (Perceived Usefullnes) 

Aplikasi EdukASIX dalam Pelaksanaan ASI 

Eksklusif 

Hasil perhitungan uji Mann-Whitney pada 

aspek kemanfaatan, diperoleh hasil perbandingan 

aplikasi EdukASIX dengan powerpoint memiliki P 

value sebesar 0,000 artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kemanfaatan aplikasi EdukASIX 

dengan powerpoint. Hal ini menunjukan aspek 

kemanfaatan aplikasi EdukASIX lebih efektif 

dibanding dengan powerpoint.  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Nurhayati (45), diperoleh skor 

persepsi kebermanfaatan sebesar 3,48, yang 

mengindikasikan bahwa sistem dianggap bermanfaat 

oleh pengguna, karena mampu membantu mereka 

menyelesaikan tugas dengan lebih efisien serta 

mendukung peningkatan kinerja dan produktivitas.  

Aspek Kemanfaatan merupakan salah satu 

komponen kunci dalam kerangka TAM, yang 

berfokus pada sejauh mana suatu teknologi dapat 

mendukung pengguna dalam menyelesaikan tugas 

atau mencapai tujuan tertentu. Aspek ini dipengaruhi 

oleh seberapa besar manfaat yang ditawarkan 

teknologi serta kecocokannya dengan kebutuhan 

pengguna. 

Aplikasi EdukASIX dirancang untuk 

menjalankan fungsi spesifik yang mendukung 

pengguna dalam melaksanakan tugas tertentu, 

khususnya dalam mendukung pelaksanaan ASI 

eksklusif secara lebih efektif. Aplikasi ini membantu 

mempercepat akses informasi, meningkatkan 

pemahaman ibu, serta menghemat waktu dalam 

memperoleh edukasi ASI eksklusif, sehingga 

pelaksanaannya menjadi lebih optimal. Semakin 

besar manfaat yang dirasakan oleh pengguna, maka 

semakin tinggi pula kemungkinan teknologi tersebut 

diadopsi. Oleh karena itu, dalam proses 

pengembangan teknologi, sangat penting untuk 

memperhatikan aspek kebermanfaatan (usefulness) 

agar aplikasi benar-benar menjawab kebutuhan 

pengguna.  

Di samping itu, pada aspek kemanfaatan, 

penting untuk memastikan bahwa teknologi yang 

dikembangkan memiliki keterkaitan yang kuat 

dengan kebutuhan pengguna. Aplikasi EdukASIX 

dirancang dengan menyesuaikan karakteristik 

pengguna, menyediakan fitur-fitur yang aplikatif, 

serta menjamin kemudahan dalam akses dan 

penggunaan, sehingga teknologi ini relevan dan 

mendukung efektivitas dalam pelaksanaan ASI 

eksklusif. 

Minat Penggunaan (Behaviour Intention) 

Aplikasi EdukASIX dalam Pelaksanaan ASI 

Eksklusif 
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Berdasarkan nilai P value pada aspek minat 

penggunaan menunjukan angka 0,000 yang dapat 

diartikan terdapat perbedaan yang dignifikan antara 

minat penggunaan aplikasi EdukASIX dibandingkan 

dengan penggunaan powerpoint. Hal ini menunjukan 

bahwa penggunaan aplikasi EdukASIX lebih efektif 

dibanding dengan powerpoint.  

Temuan ini selaras dengan hasil penelitian 

Sevtiyani, yang menunjukkan bahwa ketertarikan 

pengguna terhadap suatu sistem akan muncul apabila 

sistem tersebut dirasakan mudah dioperasikan, 

memiliki tampilan yang sederhana, serta tidak 

menuntut keterampilan teknis yang kompleks. 

Minat menjadi salah satu elemen krusial 

dalam model TAM, yang merujuk pada 

kecenderungan individu untuk menggunakan 

teknologi yang tersedia. Komponen ini berperan 

sebagai tahap awal dalam proses adopsi, sebab tanpa 

adanya ketertarikan dari pengguna, teknologi yang 

dikembangkan tidak akan dimanfaatkan secara 

optimal. 

Ketertarikan pengguna memiliki peran 

signifikan dalam mendorong proses adopsi 

teknologi. Minat ini seringkali dipengaruhi oleh 

persepsi terhadap manfaat teknologi tersebut. 

Semakin pengguna meyakini bahwa teknologi 

mampu membantu menyelesaikan tugas atau 

mencapai tujuan mereka, maka kecenderungan untuk 

menggunakannya akan meningkat. Sebaliknya, jika 

teknologi dianggap kurang bermanfaat, maka minat 

untuk menggunakannya pun cenderung rendah.  

Berdasarkan Theory of Reasoned Action 

(TRA), perilaku individu dapat diprediksi dari niat 

berperilaku (behavioral intention). Dalam studi 

pendahuluan bersama bidan penanggung jawab, 

diketahui bahwa rendahnya pelaksanaan ASI 

eksklusif dapat disebabkan oleh keterbatasan sumber 

daya manusia dan minimnya media edukasi yang 

efektif. Oleh karena itu, aplikasi edukatif 

dikembangkan untuk meningkatkan motivasi dan 

minat ibu dalam memberikan ASI eksklusif secara 

konsisten. Dukungan pengguna sangat krusial karena 

sehebat apapun sistem yang dirancang tidak akan 

optimal tanpa keterlibatan aktif dari pengguna. 

Ketika teknologi dianggap rumit atau menyulitkan, 

maka potensi penggunaannya akan rendah. 

Sebaliknya, jika teknologi mampu mempermudah 

edukasi dan meningkatkan pemahaman, maka 

peluang adopsi dan keberhasilan pelaksanaan ASI 

eksklusif akan meningkat.  

Hasil temuan dalam penelitian ini konsisten 

dengan studi yang dilakukan oleh Mayasari, yang 

menunjukkan bahwa minat pengguna terhadap suatu 

teknologi dipengaruhi oleh persepsi terhadap 

kemanfaatannya. Responden cenderung 

menggunakan teknologi secara optimal apabila 

mereka menilai bahwa teknologi tersebut 

memberikan manfaat nyata, bukan semata-mata 

mengikuti tren tanpa mempertimbangkan kegunaan 

dari sistem yang digunakan. 

Penelitian serupa oleh Bangkara 

menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan memiliki 

pengaruh positif terhadap minat individu dalam 

menggunakan teknologi. Hal ini mengindikasikan 

bahwa penggunaan teknologi yang dirasakan mampu 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 

menjalankan kegiatan atau usaha, akan mendorong 

responden untuk tetap termotivasi dan berkomitmen 

dalam memanfaatkan teknologi tersebut secara 

berkelanjutan. 

Minat yang dalam menggunakan aplikasi 

EdukASIX untuk mendukung edukasi dan 

pelaksanaan ASI eksklusif diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas hidup ibu dan bayi, serta 

mengurangi dampak sosial, budaya, dan ekonomi 

akibat rendahnya cakupan pemberian ASI eksklusif. 

Hal ini sejalan dengan upaya pemerintah dalam 

mendukung praktik menyusui yang optimal 

sebagaimana tertuang dalam Peraturan Pemerintah 

Nomor 33 Tahun 2012 tentang Pemberian Air Susu 

Ibu Eksklusif. 

Pengguna Nyata (Actual use) Aplikasi EdukASIX 

dalam Pelaksanaan ASI Eksklusif 

Hasil perhitungan uji Mann-Whitney pada 

aspek penggunaan nyata, diperoleh hasil 

perbandingan aplikasi EdukASIX dengan 

powerpoint memiliki P value sebesar 0,000 artinya 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

penggunaan nyata aplikasi EdukASIX dengan 

powerpoint. Hal ini menunjukan aspek penggunaan 

nyata aplikasi EdukASIX lebih efektif dibanding 

dengan powerpoint.  

Hal ini selaras dengan hasil penelitian 

sebelumnya oleh Jober⁵⁰ yang menyatakan bahwa 

sikap terhadap penggunaan (attitude toward using) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

penggunaan aktual (actual usage). Artinya, pengguna 

cenderung mempelajari sistem secara aktif dan 

menerapkannya secara konsisten dalam aktivitas 

sehari-hari guna meningkatkan kinerja. Selain itu, 

mereka merasa telah menguasai sistem tersebut dan 

menggunakannya secara teratur dalam praktiknya.  

Dalam praktiknya, para responden memilih 

menggunakan aplikasi EdukASIX karena dirasakan 

mudah diakses, bermanfaat, dan menyenangkan 

dalam penggunaannya. Penggunaan sistem dalam 

konteks nyata direpresentasikan melalui frekuensi 

serta durasi penggunaan teknologi tersebut. 

Pengguna cenderung merasa puas apabila sistem 

yang digunakan memiliki fitur yang sederhana, 

mudah dipahami, serta mampu menunjang 

peningkatan produktivitas, khususnya dalam 

mendukung pelaksanaan ASI eksklusif secara 

optimal.  

Sejalan dengan dengan temuan dari 

penelitian sebelumnya, penggunaan teknologi secara 

nyata dipengaruhi oleh minat awal yang positif 

terhadap sistem. Minat awal yang kuat akan 

mendorong individu untuk semakin aktif dalam 

memanfaatkan aplikasi EdukASIX sebagai sarana 

edukasi mengenai ASI eksklusif. Sebaliknya, apabila 

seseorang memiliki persepsi awal yang negatif, 

maka kecenderungan untuk menggunakan aplikasi 

akan menurun. Oleh karena itu, pembentukan minat 

awal yang positif menjadi faktor penting dalam 

mendorong penggunaan aplikasi sebagai media 

pembelajaran.  

Hasil observasi terhadap responden 

menunjukkan bahwa minat positif dalam 

menggunakan aplikasi EdukASIX mampu 

mendorong perilaku aktual dalam pemanfaatan 

aplikasi tersebut. EdukASIX dinilai lebih efektif 

dibandingkan powerpoint karena telah memenuhi 

beberapa indikator efektivitas, antara lain: 
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kemudahan penggunaan, kecepatan akses informasi, 

keterkaitan antar fitur, serta jaminan keamanan data. 

Dari sisi teknologi, aplikasi ini juga telah memenuhi 

prinsip-prinsip Technology Acceptance Model 

(TAM), yang menekankan pada persepsi 

kemanfaatan dan kemudahan penggunaan sebagai 

faktor utama dalam penerimaan teknologi. Dalam 

konteks ini, EdukASIX digunakan oleh ibu 

menyusui sebagai media edukasi dan pemantauan 

dalam mendukung keberhasilan dalam pemberian 

ASI eksklusif. 

Penyampaian informasi kesehatan saat ini 

banyak dilakukan melalui berbagai media, termasuk 

media digital seperti aplikasi pada smartphone. 

Aplikasi berbasis smartphone menjadi salah satu 

sarana edukasi yang efektif karena mengandalkan 

pendekatan visual, sehingga informasi yang 

disampaikan lebih mudah dipahami dan diingat oleh 

berbagai lapisan masyarakat. Konten visual memiliki 

daya tarik komunikasi yang lebih kuat, 

menjadikannya media yang lebih efisien dalam 

menjangkau sasaran edukasi secara luas, termasuk 

dalam mendukung pemberian ASI eksklusif melalui 

aplikasi EdukASIX. 

Aplikasi EdukASIX paling efektif pada aspek 

kemudahan 

Perkembangan teknologi informasi telah 

mengubah peran internet dan smartphone dari 

sekadar alat komunikasi menjadi sarana multifungsi 

yang menyediakan berbagai layanan, termasuk 

layanan kesehatan. Smartphone kini dilengkapi 

dengan beragam aplikasi yang dirancang untuk 

mempermudah aktivitas sehari-hari, seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan masyarakat akan akses 

yang cepat dan efisien. Di era globalisasi ini, 

khususnya di Indonesia, masyarakat cenderung 

memilih solusi digital yang praktis, termasuk dalam 

pemenuhan informasi kesehatan, seperti edukasi 

pemberian ASI eksklusif melalui aplikasi 

EdukASIX.  

Berdasarkan hasil uji statistik secara 

simultan diperoleh nilai Sig. (p-value) pada aspek 

kemudahan sebesar 0,005, kemanfaatan sebesar 

0,018< 0,05 dan minat sebesar 0,009< 0,05 maka H0 

ditolak yang berarti bahwa kemudahan, kemanfaatan 

dan minat berpengaruh signifikan terhadap 

penggunaan aplikasi EdukASIX.  

Berdasarkan hasil statistik tersebut maka 

variabel yang paling berpengaruh adalah variabel 

kemudahan karena memiliki nilai P value 0,005. Hal 

ini menunjukkan bahwa aplikasi EdukASIX 

memberikan kemudahan akses dan pemahaman 

informasi mengenai ASI eksklusif bagi ibu 

menyusui. Aplikasi EdukASIX dinilai lebih unggul 

dibandingkan dengan media edukasi berbasis 

powerpoint karena mampu memberikan panduan 

yang lebih interaktif, fleksibel, dan dapat diakses 

tanpa batasan waktu maupun tempat. Dengan 

demikian, pengguna dapat lebih aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran yang mendukung peningkatan 

pemahaman dan praktik pemberian ASI eksklusif. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

dari Zagita⁵² yang mengungkapkan bahwa dalam 

konteks layanan kesehatan berbasis daring, tingkat 

kepuasan pengguna dipengaruhi oleh kemudahan 

penggunaan serta besarnya manfaat yang dirasakan. 

Ketika pengguna memperoleh pengalaman positif 

selama menggunakan teknologi dan menilai bahwa 

teknologi tersebut memberikan nilai guna yang 

tinggi, maka kepuasan pengguna akan meningkat 

secara signifikan. Kepuasan ini selanjutnya berperan 

penting dalam mendorong keberlanjutan minat 

individu terhadap pemanfaatan teknologi tersebut di 

masa mendatang. 

 

SIMPULAN 

1. Penggunaan aplikasi EdukASIX lebih efektif 

pada aspek kemudahan (ease of use) dalam 

pelaksanaan ASI Eksklusif dibanding dengan 

menggunakan media powerpoint di Puskesmas 

Kecamatan Cilandak Jakarta Tahun 2025. 

2. Penggunaan aplikasi EdukASIX lebih efektif 

pada aspek kemanfaatan (usefulness) dalam 

pelaksanaan ASI Eksklusif dibanding dengan 

menggunakan media powerpoint di Puskesmas 

Kecamatan Cilandak Jakarta Tahun 2025. 

3. Penggunaan aplikasi EdukASIX lebih efektif 

pada aspek minat berperilaku (behavioral 

intention) dalam pelaksanaan ASI Eksklusif 

dibanding dengan menggunakan media 

powerpoint di Puskesmas Kecamatan Cilandak 

Jakarta Tahun 2025. 

4. Penggunaan aplikasi EdukASIX lebih efektif 

pada aspek perilaku nyata pengguna (actual use) 

dalam pelaksanaan ASI Eksklusif dibanding 

dengan menggunakan media powerpoint di 

Puskesmas Kecamatan Cilandak Jakarta Tahun 

2025. 

5. Penggunaan aplikasi EdukASIX paling efektif 

pada aspek kemudahan secara simultan dalam 

pelaksanaan ASI Eksklusif dibanding dengan 

menggunakan media powerpoint di Puskesmas 

Kecamatan Cilandak Jakarta Tahun 2025. 
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